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Abstrak
Teknologi digital terutama Digital Audio Workstation (DAW), telah merubah cara membuat musik dan melestarikan warisan budaya. Studi ini menyelidiki dampak inovasi open-source DAW terhadap pelestarian teknik budaya dan efisiensi produksi audio. Metode yang digunakan adalah study literatur yang relevan tentang integrasi teknologi digital dan efeknya pada praktik budaya dan proses produksi. Penelitian ini menemukan bahwa meskipun penggunaan DAW dapat membantu musisi bekerja lebih cepat dan bekerja sama dengan lebih baik, juga menunjukkan bahwa ada kesulitan untuk menggabungkan teknologi dengan praktik budaya tradisional. Penelitian ini juga menemukan bahwa pengembangan pelatihan musisi sangat penting agar mereka dapat memanfaatkan teknologi sepenuhnya tanpa mengorbankan nilai-nilai budaya yang ada. Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk mengatasi perbedaan antara teori dan praktik DAW.
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Abstract
Digital technology, particularly Digital Audio Workstations (DAWs), has transformed how music is created and cultural heritage is maintained. This study examines the effects of open-source DAW innovations on preserving cultural techniques and enhancing audio production efficiency. The methodology involves a review of relevant literature regarding integrating digital technology and its impact on cultural practices and production processes. The findings indicate that while DAWs can enable musicians to collaborate more effectively and streamline their work, challenges arise in merging technology with traditional cultural practices. Additionally, the research highlights the necessity of developing musician training programs so that artists can fully leverage technology without compromising existing cultural values. Further research is required to explore the gaps between DAW theory and practice.
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A. PENDAHULUAN
Dengan kemajuan teknologi digital, Digital Audio Workstation (DAW) telah menjadi bagian penting dari industri musik, desain suara, dan pelestarian warisan budaya. DAW memungkinkan pembuatan, pengeditan, dan produksi audio yang lebih fleksibel dan efisien, dan memungkinkan berbagai alat untuk mendukung inovasi dalam produksi musik, memungkinkan kolaborasi antara musisi, dan pengalaman pendengar yang lebih baik. Potensi DAW telah berkembang seiring dengan kemajuan teknologi. Dengan menambahkan komponen baru, ini memperluas batasan kreativitas dan aplikasinya. Penggunaan perangkat lunak dan perangkat keras untuk membuat, mengedit, dan menghasilkan konten audio adalah bagian penting dari berbagai industri audio, seperti produksi musik, desain suara, dan bahkan pelestarian warisan budaya. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa penggunaan teknologi digital dalam produksi DAW telah memperluas kapasitas dan aplikasinya. Beberapa studi mempelajari hal ini. Teknologi digital meningkatkan kemampuan DAW dengan memaksimalkan pengeditan dan perubahan suara yang lebih kompleks. Penggunaan perangkat lunak MATLAB dalam teknologi transceiver dan memori RF digital menunjukkan kemungkinan pemrosesan audio tingkat lanjut dan aplikasi perang elektronik [footnoteRef:1]. [1:  Constantinos Nicolaou, Maria Matsiola, and George Kalliris, “Technology-Enhanced Learning and Teaching Methodologies through Audiovisual Media,” Education Sciences 9, no. 3 (2019), https://doi.org/10.3390/educsci9030196.] 

Dalam hal warisan budaya, kerajinan tradisional seperti kerajinan monyet berbulu, telah dihidupkan kembali dengan penggunaan teknologi pembuatan digital, yang memungkinkan pelestarian dan inovasi praktik budaya [footnoteRef:2]. Analisis produksi yang menggunakan pengenalan kebisingan asimetris dapat membantu model produksi DAW bekerja lebih baik dengan mengatasi masalah dan fitur data tersembunyi. Metode ini memungkinkan representasi proses produksi yang lebih akurat, yang dapat sangat penting untuk mengoptimalkan alur kerja produksi audio. [footnoteRef:3]. Penggunaan proses biokatalitik inovatif dalam produksi biokimia, seperti sintesis 7-methylxanthine, menunjukkan potensi metode produksi inovatif di banyak bidang, meskipun tidak terkait langsung dengan DAW. Metode ini menekankan betapa pentingnya proses produksi yang efisien dan optimal; ini juga berlaku untuk produksi DAW [footnoteRef:4]. [2:  Guanhong Liu et al., “Digital Making for Inheritance and Enlivening Intangible Cultural Heritage: A Case of Hairy Monkey Handicrafts,” Conference on Human Factors in Computing Systems - Proceedings, 2023, https://doi.org/10.1145/3544548.3581539.]  [3:  Oleg Badunenko and Daniel J. Henderson, “Production Analysis with Asymmetric Noise,” Journal of Productivity Analysis 61, no. 1 (2024): 1–18, https://doi.org/10.1007/s11123-023-00680-5.]  [4:  Meredith B. Mock and Ryan M. Summers, “Mixed Culture Biocatalytic Production of the High-Value Biochemical 7-Methylxanthine,” Journal of Biological Engineering 17, no. 1 (2023): 1–11, https://doi.org/10.1186/s13036-022-00316-6.] 

Prinsip-prinsip inovasi digital dan pengoptimalan efisiensi berlaku di berbagai bidang, meskipun produksi DAW terutama berfokus pada produksi audio. Penggunaan teknologi digital tidak hanya meningkatkan produksi audio tetapi juga mendukung pelestarian dan inovasi warisan budaya, yang menunjukkan dampak besar dari kemajuan digital. Saat ini studi DAW tidak hanya melihat pengembangan hardware dan software, tetapi juga bagaimana teknologi mempengaruhi praktik budaya dan sosial. Studi yang lain telah menunjukkan bahwa teknologi sangat penting untuk membuat karya seni yang melibatkan interaksi budaya dan penguasaan teknologi. Inovasi dalam pemrosesan audio menggunakan perangkat lunak kontemporer adalah subjek penelitian terbaru. Misalnya, manipulasi audio yang lebih canggih telah ditunjukkan melalui penggunaan perangkat seperti MATLAB dalam pemodelan memori RF digital dan aplikasi dibidang elektronik [footnoteRef:5]. [5:  Nicolaou, Matsiola, and Kalliris, “Technology-Enhanced Learning and Teaching Methodologies through Audiovisual Media.”] 

Dibutuhkan penelitian tambahan tentang hubungan antara pelestarian warisan budaya dan efisiensi produksi audio. Memaksimalkan efisiensi produksi, mengoptimalkan proses, dan memasukkan teknologi ke dalam praktik budaya yang lebih konvensional masih menjadi masalah. Ini terjadi meskipun banyak kemajuan telah dicapai dalam teknologi DAW. Beberapa penelitian juga menunjukkan bahwa ada perbedaan antara teori dan praktik saat menggunakan DAW. Ini terutama berlaku untuk pemahaman tentang bagaimana berbagai komponen dapat menyebabkan produksi tidak efektif dan bagaimana mengoptimalkan proses audio. Tidak banyak penelitian atau diskusi yang dilakukan tentang kebisingan asimetris dalam analisis produksi, sehingga sulit untuk menjelaskan dengan tepat proses produksi [footnoteRef:6]. [6:  Badunenko and Henderson, “Production Analysis with Asymmetric Noise.”] 

Pertanyaan pertama dari beberapa penelitian adalah bagaimana menambahkan teknologi digital ke dalam Digital Audio Workstation (DAW) dapat membantu produksi suara menjadi lebih efisien, sambil juga mendukung kemajuan dalam industri musik dan desain suara? Penting untuk membahas bagaimana teknologi digital membantu mengoptimalkan alur kerja produksi audio dan bagaimana hal ini dapat membantu musisi bekerja sama dan meningkatkan pengalaman pendengar. Selanjutnya, masalah apa yang dihadapi saat menghubungkan inovasi teknologi DAW dengan pelestarian warisan budaya? Bagaimana kita bisa mengimbangi praktik produksi audio kontemporer dengan prinsip budaya tradisional? Apa yang dapat dilakukan teknologi digital untuk membantu merevitalisasi praktik budaya, dan apa yang harus dilakukan untuk memastikan bahwa inovasi tidak mengorbankan warisan budaya? Ketiga, bagaimana efisiensi produksi dalam DAW dipengaruhi oleh kebisingan asimetris dalam analisis produksi audio? Selain itu, apa metode yang dapat dikembangkan untuk mengoptimalkan model produksi? Kita akan menganalisa bagaimana memahami kebisingan asimetris dapat membantu proses produksi dan kinerja alat yang digunakan.
Gap analisis menunjukkan adanya perbedaan antara yang seharusnya terjadi dalam skenario produksi audio ideal dan apa yang terjadi saat ini. Dengan banyaknya alat dan teknologi digital yang tersedia, produksi audio seharusnya lebih efisien dan mempermudah kolaborasi dengan lebih baik. Namun, kekurangan alat, inefisiensi, dan kurangnya pemahaman tentang bagaimana kebisingan asimetris memengaruhi hasil. Hal ini menunjukkan bahwa penelitian lebih lanjut diperlukan untuk mengatasi perbedaan ini. Literaure review juga menunjukkan bahwa meskipun terdapat penelitian terdahulu yang mengeksplorasi berbagai aspek DAW, penelitian tentang pemodelan kebisingan asimetris dan penciptaan HRTF personalisasi masih memiliki kekurangan [footnoteRef:7].  [7:  Badunenko and Henderson; Layung Jingga Artista et al., “Digital Making for Inheritance and Enlivening Intangible Cultural Heritage: A Case of Hairy Monkey Handicrafts,” Conference on Human Factors in Computing Systems - Proceedings 8, no. 1 (2023): 1–11, https://doi.org/10.1145/3544548.3581539.] 

Kebaruan penelitian ini mencakup analisis dampak kebisingan asimetris pada DAW dan penggunaan teknologi digital untuk membantu menghidupkan kembali seni tradisional yang terancam punah [footnoteRef:8]. Penelitian ini bertujuan untuk mengisi celah dalam literatur saat ini dan memberikan kontribusi baru untuk pemahaman proses produksi audio yang lebih efisien dan berkelanjutan. [8:  Liu et al., “Digital Making for Inheritance and Enlivening Intangible Cultural Heritage: A Case of Hairy Monkey Handicrafts.”] 


B. METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, khususnya studi pustaka. Studi pustaka ini berfokus pada pengumpulan dan analisis data sekunder melalui studi literatur yang relevan dengan topik penelitian. Studi pustaka ini menggunakan sumber-sumber yang sudah ada, seperti buku, artikel, jurnal, laporan penelitian, dan dokumen lainnya. Tujuan dari studi pustaka ini adalah untuk mendapatkan pemahaman yang lebih baik tentang masalah yang diteliti, yaitu produksi Digital Audio Workstation (DAW) dan prosesnya. Data dikumpulkan dan dicari dari literatur yang relevan, seperti buku, artikel ilmiah, dan laporan penelitian. Selanjutnya, literatur yang dikumpulkan diperiksa secara menyeluruh. Ini dicapai dengan membuat ringkasan dari setiap sumber, komparsi antara satu penelitian dengan penelitian lain, menemukan tema utama, dan menganalisis perbedaan literatur. Langkah terakhir adalah menyusun laporan penelitian. Laporan ini harus mencakup pendahuluan, tinjauan literatur, metodologi yang digunakan, diskusi, dan kesimpulan.
C. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini menjelaskan perubahan besar dalam produksi musik yang disebabkan oleh kemajuan teknologi, khususnya penggunaan Digital Audio Workstation (DAW) berbasis open-source. DAW telah menjadi penting untuk industri musik, desain suara, dan pelestarian warisan budaya karena memungkinkan musisi membuat produksi audio lebih fleksibel dan efektif dan memungkinkan mereka bekerja sama dengan lebih banyak orang dengan berbagai perangkat lunak dan perangkat keras yang mereka tawarkan.
1. Peningkatan Efisiensi dengan Teknologi Digital
DAW dapat meningkatkan efisiensi dan efisiensi produksi audio dengan integrasi teknologi digital. Pengeditan suara yang lebih canggih dengan perangkat seperti MATLAB memungkinkan DAW memungkinkan memanipulasi suara pada tingkat yang belum pernah terlihat sebelumnya. Dengan menggunakan teknologi ini, musisi independen dapat mengoptimalkan alur kerja mereka, yang membuka peluang baru untuk bekerja sama dan menciptakan karya. Penelitian ini mencatat beberapa masalah dalam penggunaan DAW ketika digabungkan dengan metode produksi audio tradisional. Ini terjadi meskipun peningkatan signifikan dalam efisiensi. Untuk memastikan bahwa para musisi dapat memanfaatkan teknologi ini secara optimal, ada perbedaan antara teori dan kenyataan. Salah satu cara untuk mengatasi perbedaan ini adalah dengan memberikan musisi pelatihan dan sumber daya yang cukup untuk memahami cara kerja DAW dan menerapkannya dalam konteks produksi audio yang lebih luas [footnoteRef:9]. [9:  Kurnia Eka Fajar and Yudi Sukmayadi, “Advantages of ‘DAW’ Composing Music for the Effectiveness of Learning the Process of Musical Practice” 519, no. Icade 2020 (2021): 258–61, https://doi.org/10.2991/assehr.k.210203.055.] 

Musisi dapat menggunakan teknologi digital yang diperuntukkan untuk DAW untuk menciptakan, merekam, dan mengedit musik dengan lebih efisien. Integrasi teknologi digital, khususnya melalui Digital Audio Workstation (DAW), telah mengubah cara produksi audio secara signifikan. DAW memungkinkan pengeditan suara yang lebih canggih, yang memungkinkan musisi independen untuk mengoptimalkan alur kerja mereka dan mencirikan musik mereka dengan lebih baik. Salah satu keunggulan DAW dalam produksi suara adalah kemampuan untuk memanipulasi suara yang canggih. DAW juga menawarkan alat untuk merekam, mengedit, dan memproses suara dengan tingkat akurasi yang tinggi, yang memungkinkan produser melakukan pengeditan kompleks dan menghasilkan rekaman berkualitas profesional tanpa memerlukan studio besar [footnoteRef:10]. Musisi tidak perlu menyewa studio rekaman dengan DAW karena mereka dapat bekerja dari mana saja dengan perangkat komputer mereka sendiri. Hal ini membuka jalan bagi musisi yang sebelumnya terhalang oleh biaya dan akses untuk bekerja sama dan membuat karya baru [footnoteRef:11]. [10:  Legato Music Center, “Produksi Secara Analog vs Digital Audio,” Legatomusiccenter.com, n.d.; Peter de Vries, “Mengenal Digital Audio Workstation (DAW): Evolusi Dalam Produksi Musik Dan FL Studio,” blog.fisella.com, 2024, https://blog.fisella.com/2024/04/mengenal-digital-audio-workstation.html.]  [11:  Pelatihan Kreasi, Keroncong Bagi, and Pendidik Musik, “SWARA : Jurnal Antologi Pendidikan Musik Pembuatan Media Berbasis Digital Audio Workstation Pada” 2, no. April 2022 (2023): 57–66; Brilianthearing.id.seni, “Seni Memproduksi Musik Dengan Teknologi Suara,” 2024, https://brillianthearing.id/seni-memproduksi-musik-dengan-teknologi-suara/.] 

Selain dapat menghemat waktu dan uang, teknologi digital dalam produksi audio dapat mengurangi waktu penyelesaian produksi audio. Misalnya, berkat otomatisasi dan alat canggih DAW, proses yang dulunya memakan waktu berbulan-bulan kini dapat diselesaikan dalam hitungan minggu[footnoteRef:12]. Meskipun ada banyak manfaat dari penggabungan DAW dengan metode produksi audio konvensional, terdapat juga tantangannya. Ada perbedaan antara teori dan kehidupan nyata. Banyak musisi mungkin tidak tahu bagaimana DAW berfungsi atau bagaimana mereka dapat menggunakannya untuk proses kreatif mereka. Ini menciptakan gap yang dapat menghambat penggunaan teknologi sepenuhnya [footnoteRef:13].  [12:  Rangga Agon, “Pemanfaatan AI Untuk Efisiensi Produksi Media, Ungkap Dirut TVRI!,” TVRI.co.id, 2024, https://www.tvri.co.id/pemanfaatan-ai-untuk-efisiensi-produksi-media/; Brilianthearing.id.seni, “Seni Memproduksi Musik Dengan Teknologi Suara.”]  [13:  Kevin Chrisanto, Rien Safrina, and Ceacilia Hardiarini, “KONSEP PEMBELAJARAN DAW (DIGITAL AUDIO WORKSTATION) DALAM MATA KULIAH TEKNOLOGI MUSIK Kevin,” Jurnal Penelitian Musik 2, no. 1 (2021): 54–64; Kreasi, Bagi, and Musik, “SWARA : Jurnal Antologi Pendidikan Musik Pembuatan Media Berbasis Digital Audio Workstation Pada.”] 

Untuk mengatasi perbedaan dan tantangan inilah, penting bagi musisi untuk mencari dan mendapatkan pelatihan dan pengetahuan lebih tentang penggunaan DAW. Sumber daya edukasi yang baik dapat membantu mereka memahami fitur-fitur DAW dan menerapkannya dalam konteks produksi audio yang lebih luas [footnoteRef:14]. Teknologi digital yang ditemukan dalam DAW telah meningkatkan efisiensi produksi audio dan membuka kesempatan baru bagi musisi independen. Untuk memaksimalkan manfaat teknologi ini, perlu dipertimbangkan tantangan yang terkait dengan integrasi dengan praktik tradisional dan kebutuhan untuk pelatihan. Para musisi dapat memanfaatkan instrumen ini untuk membuat komposisi yang lebih kreatif dan berkualitas tinggi dengan pendekatan yang tepat. [14:  Chrisanto, Safrina, and Hardiarini, “KONSEP PEMBELAJARAN DAW (DIGITAL AUDIO WORKSTATION) DALAM MATA KULIAH TEKNOLOGI MUSIK Kevin.”] 

Salah satu masalah yang dihadapi oleh musisi yang mencoba menggunakan Digital Audio Workstation (DAW) ke dalam metode produksi audio tradisional adalah bagaimana menguasai perangkat lunak DAW dan alat digital lainnya. Ini terutama berlaku bagi musisi yang sudah terbiasa dengan metode produksi audio tradisional atau konvensional. Untuk memaksimalkan potensi teknologi ini, diperlukan pemahaman yang mendalam tentang fitur dan fungsi DAW [footnoteRef:15]. Banyak musisi mungkin tidak memahami semua teknik yang diperlukan untuk membuat musik digital. Ini termasuk mengetahui tentang mixing, mastering, dan penggunaan plugin untuk mengoptimalkan hasil akhir [footnoteRef:16]. Selain itu juga karena perangkat lunak dan perangkat keras yang diperlukan untuk produksi musik digital cukup besar. Biaya awal yang tinggi untuk peralatan berkualitas tinggi membuat banyak musisi merasa tertekan, meskipun ada alternatif gratis [footnoteRef:17]. [15:  Mutiara Aisyah, “Musik Digital: Bermain, Belajar, Dan Berkarya Dari Rumah,” cloudcomputing, 2025.]  [16:  Fornia, “Studio Production Techniques for High-Quality,” n.d., 1–47; Layung Jingga Artista, “Strategi, Kreativitas, Dan Kompetensi Teknis Musisi Muda Dalam Penggunaan Daw Di Era Digital” 5, no. 6 (2024): 13063–71.]  [17:  Aisyah, “Musik Digital: Bermain, Belajar, Dan Berkarya Dari Rumah.”] 

Ada perbedaan antara metode digital dan metode produksi audio tradisional. Musisi sering mengalami kesulitan untuk menggabungkan metode lama dengan metode baru, sehingga mereka harus adaptasi dalam pendekatan kreatif mereka [footnoteRef:18]. Juga adanya gangguan eksternal dan akustik ruangan yang tidak optimal. Hal ini menjadi masalah ketika beralih dari studio tradisional ke pengaturan didalam rumah atau studio kecil [footnoteRef:19] [18:  Artista, “Strategi, Kreativitas, Dan Kompetensi Teknis Musisi Muda Dalam Penggunaan Daw Di Era Digital”; Robert McLeish and Jeff Link, “Music Programming,” Radio Production 8 (2021): 210–25, https://doi.org/10.4324/9781315744049-20.]  [19:  Fornia, “Studio Production Techniques for High-Quality.”] 


2. Pengaruh terhadap Pelestarian Warisan Budaya
Selain itu, inovasi open-source memberikan kesempatan untuk memanfaatkan teknologi untuk merevitalisasi warisan budaya. Selain berfungsi sebagai alat untuk produksi musik, DAW juga berfungsi sebagai media untuk mempertahankan praktik budaya dan teknik penting. Dengan bantuan teknologi digital, artis modern dan tradisional dapat bekerja sama untuk membuat karya yang menggabungkan elemen dari kedua dunia.
Meskipun teknologi digital menawarkan cara yang menjanjikan untuk melestarikan warisan budaya, penting untuk mempertimbangkan implikasi yang lebih luas dari penggunaannya. Untuk memastikan bahwa kemajuan teknologi tidak membatasi nilai-nilai budaya, integrasi teknologi dengan praktik harus dilakukan dengan hati-hati. 
Studi kasus yang dilakukan pada tahun 2023 oleh Guanhong Liu, Xiang Ding, Jinghe Cai, Yuting Diao, Tianyu Yu, Haiqing Xu, dan Haipeng Mi menunjukkan bahwa penggabungan inovasi modern dengan keahlian tradisional dapat merevitalisasi warisan budaya tak benda (ICH). Lokakarya pengerjaan Hairy Monkey menunjukkan bagaimana peserta dapat menggunakan inspirasi budaya ICH untuk membuat karya inovatif dengan alat digital. Namun demikian, ini juga menekankan betapa pentingnya manajemen yang cermat untuk memastikan bahwa integrasi teknologi tidak membahayakan nilai-nilai budaya yang ada. Ini menunjukkan betapa pentingnya penelitian lebih lanjut untuk praktik pelestarian budaya yang berkelanjutan. Potensi besar untuk melestarikan warisan budaya dengan merevitalisasi praktik dan kerajinan tradisional melalui inovasi sumber terbuka, terutama teknologi digital.
Seperti yang ditunjukkan dalam berbagai studi kasus, alat digital seperti Digital Audio Workstation (DAW) dapat berfungsi sebagai media untuk mempertahankan dan mengembangkan teknik budaya. Namun, menggabungkan teknologi dengan nilai-nilai budaya menghadirkan tantangan, dan untuk menjamin keberlanjutan warisan budaya diperlukan pengelolaan yang cermat [footnoteRef:20] [20:  Liu et al., “Digital Making for Inheritance and Enlivening Intangible Cultural Heritage: A Case of Hairy Monkey Handicrafts.”] 

Studi lain oleh Junping dan Huixia menekankan betapa pentingnya menggabungkan warisan budaya bukan benda dengan model pembangunan ekonomi inovatif. Penelitian ini juga menekankan peran teknologi digital dalam memperkuat perlindungan budaya. Ini menunjukkan bahwa teknologi baru dapat membantu melestarikan dan menginovasi warisan budaya. Namun, ia juga mengakui bahwa menyeimbangkan inovasi dan perlindungan adalah tantangan, dan manajemen yang hati-hati diperlukan untuk menghindari kompromi dengan nilai-nilai budaya yang ada. Mengembangkan pendekatan praktis untuk penggunaan alat digital seperti DAW dalam pelestarian budaya berkelanjutan membutuhkan penelitian lebih lanjut [footnoteRef:21]. [21:  Qin Junping and Zhen Huixia, “Research on the Protection and Inheritance of Intangible Cultural Heritage under the Background of Rural Revitalisation,” Applied Mathematics and Nonlinear Sciences 8, no. 2 (2023): 85–94, https://doi.org/10.2478/amns.2021.2.00250.] 

Dengan inovasi teknologi, terutama open-source, terdapat peluang besar untuk melestarikan kekayaan budaya yang terancam punah. Salah satu contohnya adalah penggunaan Digital Audio Workstations (DAW), yang bukan hanya alat untuk membuat musik tetapi juga sarana untuk menyimpan praktik dan teknik penting dalam budaya. Kolaborasi antara seniman tradisional dan modern dapat dilakukan dengan teknologi digital untuk menghasilkan karya yang menggabungkan elemen dari kedua dunia, memperkaya warisan budaya yang ada [footnoteRef:22]. [22:  Muhammad Subali et al., “Rancang Bangun Portal Web E-Heritage Sebagai Platform Sistem Informasi Warisan Budaya,” Jurnal Ilmiah Teknologi Dan Rekayasa 26, no. 3 (2021): 240–53, https://doi.org/10.35760/tr.2021.v26i3.5357; Kreasi, Bagi, and Musik, “SWARA : Jurnal Antologi Pendidikan Musik Pembuatan Media Berbasis Digital Audio Workstation Pada.”] 

Salah satu manfaat teknologi dalam pelestarian budaya adalah dokumentasi dan aksesibilitas, karena teknologi memungkinkan dokumentasi seni tradisional, pengetahuan adat, dan dokumen sejarah disimpan dalam format digital. Ini meningkatkan rasa bangga terhadap budaya lokal dan menjangkau khalayak yang lebih luas [footnoteRef:23]. Manfaat kedua bahwa Aplikasi mobile dan platform online dapat memberikan informasi dan tutorial tentang budaya lokal, meningkatkan pemahaman masyarakat tentang warisan mereka [footnoteRef:24]. Ketiga, pariwisata budaya meningkatkan ekonomi lokal dan mempromosikan budaya [footnoteRef:25]. Manfaat keempat adalah peluang untuk berkolaborasi. Teknologi digital memungkinkan kolaborasi antara seniman tradisional dan modern. Ini memungkinkan pembuatan karya hibrida yang memadukan elemen tradisional dan kontemporer. Integrasi ini mungkin menghasilkan ekspresi budaya yang inovatif sambil mempertahankan prinsip praktik tradisional [footnoteRef:26] [23:  Kreasi, Bagi, and Musik, “SWARA : Jurnal Antologi Pendidikan Musik Pembuatan Media Berbasis Digital Audio Workstation Pada”; Nurul Ilmi Ramadhani, “Inovasi Teknologi: Solusi Modern Untuk Pelestarian Budaya Lokal Di Tengah Globalisasi,” gentaandalas.com, n.d., https://www.gentaandalas.com/2024/05/27/inovasi-teknologi-solusi-modern-untuk-pelestarian-budaya-lokal-di-tengah-globalisasi/.]  [24:  Ramadhani, “Inovasi Teknologi: Solusi Modern Untuk Pelestarian Budaya Lokal Di Tengah Globalisasi”; Nganan Sutisna and Nanang Sutisna, “Multikultura SENI TRADISIONAL DI ERA DIGITAL DAN UPAYA SANGGAR SAWO” 3, no. 4 (2024), https://doi.org/10.7454/multikultura.v3i4.1075.]  [25:  Kreasi, Bagi, and Musik, “SWARA : Jurnal Antologi Pendidikan Musik Pembuatan Media Berbasis Digital Audio Workstation Pada.”]  [26:  Liu et al., “Digital Making for Inheritance and Enlivening Intangible Cultural Heritage: A Case of Hairy Monkey Handicrafts”; Mingke Wang and Newman Lau, “NFT Digital Twins: A Digitalization Strategy to Preserve and Sustain Miao Silver Craftsmanship in the Metaverse Era,” Heritage 6, no. 2 (2023): 1921–41, https://doi.org/10.3390/heritage6020103.] 

Selain manfaat teknologi untuk pelestarian budaya, masih ada beberapa tantangan untuk menggabungkan teknologi dengan nilai-nilai budaya. Salah satu tantangan utama adalah memastikan bahwa esensi dan nilai-nilai budaya asli tidak dirusak oleh digitalisasi. Agar representasi budaya tetap akurat dan tidak disederhanakan, hal ini memerlukan perhatian khusus [footnoteRef:27]. Teknologi dapat mendorong inovasi, tetapi penting untuk menyeimbangkan kemajuan teknologi dengan nilai-nilai budaya agar warisan budaya tetap utuh. Ini membutuhkan pendekatan yang bijak untuk mengintegrasikan alat digital dengan metode tradisional [footnoteRef:28] [27:  Sutisna and Sutisna, “Multikultura SENI TRADISIONAL DI ERA DIGITAL DAN UPAYA SANGGAR SAWO”; Admin, “Teknologi Sebagai Penjaga Budaya Dan Lingkungan Desa,” gondoharum.kendalkab.go.id, 2024, https://gondoharum.kendalkab.go.id/potensidetail/N1JuaEZFYWFnM09vSUVRVlFsZzRCdz09/teknologi-sebagai-penjaga-budaya-dan-lingkungan-desa.html.]  [28:  Junping and Huixia, “Research on the Protection and Inheritance of Intangible Cultural Heritage under the Background of Rural Revitalisation.”] 

Untuk memastikan pelestarian warisan budaya yang berkelanjutan melalui teknologi, diperlukan tindakan praktis yang dapat ditemukan melalui penelitian lebih lanjut. Sangat penting untuk menciptakan platform yang efektif untuk mendokumentasikan dan mempromosikan warisan budaya. Ini dapat dicapai melalui pendekatan yang seimbang antara pemanfaatan teknologi dan pelestarian tradisi, sehingga warisan budaya dapat tetap hidup dan relevan bagi generasi mendatang. Revitalisasi pedesaan harus diintegrasikan dengan perlindungan warisan budaya bukan benda dengan memastikan bahwa pelestarian budaya mendorong keberlanjutan dan pertumbuhan ekonomi regional [footnoteRef:29] [29:  Junping and Huixia.] 


3. Analisis Kebisingan Asimetris dalam Proses Produksi
Dalam proses produksi di Digital Audio Workstations (DAW), kebisingan asimetris semakin mendapat perhatian, terutama karena dampaknya terhadap akurasi dan efisiensi produksi audio. Penelitian oleh Badunenko dan Henderson menunjukkan bahwa tidak banyak perhatian diberikan pada kebisingan asimetris dalam analisis produksi DAW, yang dapat mempengaruhi akurasi dan efisiensi proses[footnoteRef:30].  [30:  Badunenko and Henderson, “Production Analysis with Asymmetric Noise.”] 

Mengadopsi model yang mempertimbangkan komponen ini dapat memberikan gambaran yang lebih akurat tentang kegagalan DAW saat ini, meskipun ini dapat berdampak pada hasil akhir proses produksi [footnoteRef:31]. Dalam proses produksi, variasi tingkat kebisingan yang tidak merata di beberapa titik disebut kebisingan asimetris. Produsen suara sering bergantung pada kualitas suara yang dihasilkan, jadi hal ini dapat menyebabkan pekerjaan yang tidak efisien di DAW. Studi tambahan diperlukan untuk mempelajari penggunaan pemodelan kebisingan asimetris dalam DAW. Studi ini harus mencakup pembuatan alat yang dapat diakses oleh musisi dan produsen audio untuk mengidentifikasi dan memperbaiki masalah kebisingan yang ada. Alat yang akan sangat penting untuk meningkatkan efisiensi dan kualitas produksi audio, serta mengurangi dampak negatif dari kebisingan berlebih pada kesehatan pendengar dan pekerja [footnoteRef:32]. [31:  Badunenko and Henderson; Nukhe Andri Silviana, Ninny Siregar, and Marali Banjarnahor, “Pengukuran Dan Pemetaan Tingkat Kebisingan Pada Area Produksi,” Journal of Industrial and Manufacture Engineering 5, no. 2 (2021): 161–66, https://doi.org/10.31289/jime.v5i2.6101.]  [32:  Wijaya Karya and Beton Tbk, “Analisis Paparan Kebisingan Di Unit Produksi Jalur Ii Pt Wijaya Karya Beton Tbk. Pasuruan,” 2023.] 

Kebisingan asimetris adalah komponen penting dalam analisis produksi audio yang sering diabaikan. Industri musik memiliki kesempatan untuk meningkatkan kualitas produk akhir mereka dan meningkatkan efisiensi proses produksi dengan memperoleh pemahaman yang lebih baik tentang bagaimana kebisingan ini berfungsi dalam DAW serta pengembangan alat untuk menguranginya. Penelitian tambahan diperlukan untuk memaksimalkan potensi pemodelan kebisingan asimetris.
Secara keseluruhan, meskipun terjadi banyak kemajuan dalam inovasi open-source dalam industri produksi musik, masih ada banyak masalah yang harus diselesaikan. Untuk melestarikan warisan budaya, meningkatkan efisiensi produksi, dan memahami kebisingan asimetris, penelitian lebih lanjut diperlukan. Peneliti dan praktisi dapat memulai era baru dalam produksi musik yang lebih inklusif dan inovatif dengan melakukan penelitian dan eksplorasi di bidang ini.

D. SIMPULAN
Dalam penelitian ini, dibahas bagaimana inovasi open-source dalam Digital Audio Workstation (DAW) berdampak besar pada produksi musik, desain suara, dan pelestarian warisan budaya. Dengan kemajuan teknologi digital, DAW telah menjadi alat penting untuk produsen audio untuk menciptakan, mengedit, dan mempersembahkan konten audio. Dengan memasukkan teknologi ke dalam DAW, produksi musik menjadi lebih efisien dan musisi modern dan tradisional memiliki lebih banyak kesempatan untuk bekerja sama satu sama lain, yang menghasilkan karya yang lebih kaya dan inovatif. 
Memang akan ada beberapa keuntungan besar, seperti lebih efisien dan lebih mudah bagi musisi independen, tetapi masih ada masalah, terutama ketika memasukkan teknologi digital ke dalam praktik budaya tradisional. Untuk mengatasi perbedaan antara teori dan praktik DAW, musisi harus menerima pelatihan yang cukup dan sumber daya yang tepat. Selain itu, penelitian lebih lanjut diperlukan untuk memahami dan memecahkan masalah kebisingan asimetris yang terjadi selama proses produksi, yang dapat memengaruhi akurasi dan kualitas suara. 
Dengan penggunaan DAW berbasis open-source, kemajuan teknologi dapat meningkatkan produksi musik dan melindungi praktik budaya dan teknik penting. Untuk memastikan bahwa integrasi teknologi tidak merusak nilai-nilai budaya yang ada, pengelolaan yang cermat diperlukan. Tantangan saat ini dapat diatasi untuk melestarikan warisan budaya yang lebih relevan dan berkelanjutan bagi generasi mendatang dengan kolaborasi antara komunitas, pemerintah, dan sektor pendidikan.
Studi ini menunjukkan bahwa untuk mendorong pengembangan DAW menuju era produksi musik yang lebih inklusif dan inovatif, pengembangan alat untuk meningkatkan efisiensi produksi, pelestarian budaya, dan analisis kebisingan asimetris harus difokuskan.
Penulisan ini juga menghasilkan beberapa rekomendasi untuk penelitian lanjutan tentang inovasi open-source dalam produksi musik dan Digital Audio Workstation (DAW), seperti: (1). Studi komparatif DAW berbasis Open-Source vs. Proprietary, penelitian yang membandingkan DAW berbasis open-source dengan DAW komersial dalam hal efektivitas, biaya, dan kemudahan penggunaan. Fokus pada elemen seperti pengalaman pengguna, fitur yang ditawarkan, dan bagaimana hal itu berdampak pada kolaborasi musisi independen; (2). Pengaruh teknologi digital terhadap kreativitas musisi, Penelitian lebih lanjut dapat menyelidiki bagaimana penggunaan DAW berbasis teknologi digital mempengaruhi proses kreatif musisi. Apa efek kemudahan dan ketersediaan teknologi terhadap inovasi dan eksperimen dalam pembuatan musik baru?; (3). Pelestarian warisan budaya melalui DAW, Penelitian tentang cara DAW dapat digunakan untuk melestarikan warisan budaya yang tak benda (Intangible Cultural Heritage) dalam konteks tertentu budaya atau daerah. Studi ini dapat membahas cara-cara di mana seniman tradisional dan modern dapat bekerja sama untuk membuat karya yang inklusif; (4). Aplikasi kebisingan asimetris dalam produksi audio, penelitian lebih lanjut tentang masalah kebisingan asimetris dalam DAW dan metode untuk mengontrol atau menguranginya. Mengembangkan teknik analisis atau instrumen yang lebih baik yang dapat membantu produsen audio mencapai kualitas suara yang lebih baik dan mengurangi inefisiensi; (5). Pengaruh pelatihan penggunaan DAW pada musisi, penelitian ini akan menilai apakah pelatihan dapat meningkatkan pemahaman musisi tentang penggunaan DAW; (6). Eksplorasi dampak ekonomi dari produksi musik digital, melihat bagaimana produksi musik digital mempengaruhi industri musik global dan lokal. Penelitian ini mungkin mencakup analisis statistik tentang pertumbuhan industri musik independen yang menggunakan DAW berbasis open-source dan dampak pertumbuhan tersebut terhadap ekonomi lokal; (7). Analisis Perubahan dalam dinamika kolaborasi music, mengkaji bagaimana teknologi digital khususnya penggunaan DAW mengubah cara musisi berinteraksi dan menciptakan musik; (8). Studi Kasus pada Komunitas Musik tertentu, meneliti bagaimana komunitas musik tertentu, seperti genre atau komunitas etnis, menggunakan DAW untuk produksi dan penyimpanan musik mereka. Penelitian ini dapat membantu memahami konteks khusus dan masalah yang dihadapi komunitas tersebut; (9). Pengaruh Media Sosial dan Platform Digital pada Distribusi Musik: Penelitian ini menyelidiki bagaimana media sosial dan platform distribusi digital mempengaruhi cara musisi mempromosikan dan mendistribusikan karya mereka yang dibuat dengan DAW. Penelitian ini berfokus pada aspek pemasaran musik dan penerimaan karya oleh pendengar; (10). Kesehatan Mental Musisi dan Teknologi Digital: Penelitian yang menyelidiki hubungan antara penggunaan DAW dan kesehatan mental musisi, seperti tingkat stres, kreativitas, dan kepuasan kerja. Penelitian ini sangat penting untuk memahami keseimbangan antara teknologi modern dan kesehatan mental di dunia musik. 
Dengan melanjutkan penelitian ini, kita dapat memahami potensi kemajuan teknologi dalam produksi musik, bagaimana hal itu berdampak pada praktik budaya, dan bagaimana menggunakan teknologi dengan lebih baik untuk membantu masyarakat. 
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